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Abstrak 

Penguasaan konsep awal merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar siswa sebelum menempuh proses pembelajaran. 

Penguasaan konsep awal sangat penting bagi mahasiswa sebagai tolok ukur langsung yang digunakan oleh guru/dosen untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang akan diberikan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap 

penguasaan konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Negeri Malang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu survey. Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa 

Biologi semester genap tahun akademik 2019/2020 pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Negeri Malang sebanyak 60 orang. Data penelitian diperoleh dari pretest pada mata kuliah Protista. Instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep awal mata kuliah protista mahasiswa yaitu berupa tes essay. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan 

konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 

Negeri Malang berada pada kategori sangat rendah. 

 

Kata Kunci: Penguasaan konsep awal, protista, mahasiswa biologi 

1. PENDAHULUAN 

Penguasaan konsep awal merupakan tingkatan proses belajar seseorang yang dapat 

menjelaskan suatu bagian informasi dengan kata-kata sendiri, memahami konsep atau prinsip 

dari bahan-bahan pelajaran (Dahar, 2011). Menurut Sungkawan & Motlan, (2013) bahwa 

penguasaan konsep awal yaitu memahami konsep-konsep yang akan diajarkan kepada siswa 

agar dapat digunakan untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Pengetahuan awal 

siswa berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menggunakan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan masalah (Suprijono, 2011). 

Penguasaan konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa 

karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. Penguasaan konsep 

adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep baik sebelum maupun setelah 

kegiatan pembelajaran (Astuti, 2017). Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011).  

Penguasaan konsep awal belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran (Karmana, 2010; Anderson & Krathwohl, 2001). Penguasaan 

konsep awal pada materi pembelajaran tersebut sangat penting bagi siswa karena sebagai tolok 

ukur langsung yang sering dipakai oleh guru untuk mengetahui pemahaman siswan mengenai 

materi yang telah diberikan (Pambudiono, Zubaidah, & Mahanal, 2013). 

Penguasaan konsep awal yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan kognitif 

pada mata kuliah Protista. Kemampuan kognitif yaitu kemampuan yang mencakup tentang 

perilaku yang menekankan pada aspek intelektual, seperti pengetahuan dan keterampilan 

berpikir (Anderson & Krathwohl, 2001). Dalam pencapaian belajar, setiap siswa memiliki 

karakter yang berbeda-beda dalam menyerap materi pelajaran, oleh karena itu, guru menjadi 

fasilitator pada proses belajar mengajar dan melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran 

sehingga proses belajar mengajar lebih bermakna 

Siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah mengakibatkan kemampuan 

berpikir dan daya ingat rendah. Dengan mengetahui kemampuan penguasaan konsep awal 

siswa maka dapat mengetahui seberapa jauh siswa tersebut dapat memahami dan menangkap 

materi pelajaran (Ismirawati, Corebima, Zubaidah, & Syamsuri, 2018). 
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 kemampuan awal siswa akan berhubungan pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

kemampuan awal siswa merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki siswa agar proses 

pembelajaran yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan baik.  Setiap individu mempunyai 

kemampuan belajar yang berlainan. Kemampuan awal menggambarkan kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Kemampuan awal siswa penting untuk 

diketahui oleh guru sebelum mulai dengan pembelajarannya (Razak, 2017) 

 Mata pelajaran Biologi dalam hal ini Protista sering dianggap sebagai suatu pelajaran yang 

sulit dipahami dan membosankan karena hanya bersifat sebagai hafalan sehingga 

mengakibatkan siswa memiliki motivasi, kemandirian, dan keaktifan siswa yang rendah dalam 

mengkonstruksi pengetahuan selama proses pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa (Sumiati, Mahanal, & Zubaidah, 2018). Menurut Rijal & 

Bachtiar (2015) sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran biologi susah disebabkan karena 

materinya begitu banyak dan identik dengan bahasa latin yang membosankan dan susah 

dihapal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu untuk mengetahui 

penguasaan konsep awal pada mata kuliah protista. Tujuan peneliian ini yaitu untuk 

menyelidiki penguasaan konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi Universitas 

Negeri Malang. Penguasaan konsep awal dianggap sangat penting dalam belajar karena sebagai 

indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menjadi informasi 

dan sebagai dasar untuk mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang bertujuan untuk menyelidiki penguasaan 

konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi, Fakultas Matematikan dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Malang. Metode survei digunakan untuk  

menggambarkan atau mengamati dengan cermat baik secara individu maupun kelompok pada 

situasi tertentu yang telah terjadi di masa lalu (Karasar, 2006; Cresweel,) 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Biologi semester genap tahun 

akademik 2019/2020 pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), 

Universitas Negeri Malang. Partisipan penelitian ini sebanyak 60 mahasiswa yang terdiri dari 

45 siswa perempuan (75%) dan 15 siswa laki-laki (25%).. 

Data penelitian diperoleh dari pretest penguasaan konsep awal mata kuliah protista. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep awal mata kuliah 

protista mahasiswa yaitu dalam bentuk tes essay. Sebelum tes digunakan, terlebuh dahulu 

dilakukan uji validitas yang meliputi validitas isi, validitas konstruk, dan menentukan nilai 

realibilitasnya. Tes selanjutnya diberikan kepada mahasiswa untuk diminta menjawab 

pertanyaan tersebut dan jawaban mahasiswa dianalisis dengan menngunakan non rubrik 

dengan subskala 5. Skor penilaian data penguasaan konsep awal mata kuliah protista kemudian 

dikonversi menjadi skor dengan skala 0-100. Penguasaan konsep awal mata kuliah protista 

mahasiswa kemudian dibandingkan dengan menggunakan pengkategorian menurut Sudijono 

(2005). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengungkap gambaran penguasaan konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi 

Universitas Negeri Malang.  

3. HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan hasil analisis data mengenai gambaran penguasaan konsep awal mata 

kuliah protista mahasiswa biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Negeri Malang masih berada pada kategori sangat rendah. Hal tersebut perlu 

dilakukan perbaikan peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan penerapan model 
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pembelajaran tertentu.  Data distribusi dan presentase penguasaan konsep awal mata kuliah 

protista mahasiswa biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi dan Presentase penguasaan konsep awal Mahasiswa Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA)  Pada Mata Kuliah Protista 

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

85 – 100 Sangat Tinggi 0 - 

70 – 84 Tinggi 1 1,7% 

60 – 69 Cukup 2 3,3% 

51 – 59 Rendah 4 6,7% 

0 – 50 Sangat Rendah 53 88,3% 

Jumlah 60 100% 

 

 Tabel 1. menunjukkan bahwa data distribusi dan presentase penguasaan konsep awal 

mata kuliah protista diketahui bahwa terdapat 53 mahasiswa atau 88.3%  berada pada kategori 

rendah, 4 mahasiswa atau 6,7% pada kategori rendah, kategori cukup sebanyak 2 orang 

mahasiswa atau 3,3%, kategori tinggi sebanyak 1 orang mahasiswa atau 1,7%, sedangkan pada 

kategori sangat tinggi tidak ada. Grafik penguasaan konsep awal mata kuliah protista dapat 

dilihat pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Grafik penguasaan konsep awal mata kuliah protista 

 
Tabel 2.  Data Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, Rata-Rata, dan Standar Deviasi penguasaan konsep awal 

Mahasiswa Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengethuan Alam (FMIPA) Pada Mata Kuliah Protista 

Jumlah Mahasiswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata Standar Deviasi 

60 76.09 6.52 35.27 13.19 

 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai tertinggi penguasaan konsep awal mata kuliah protista 

yang diperoleh mahasiswa yaitu 76,09, Nilai terendah yaitu 6,52, Rata-rata penguasaan konsep 

awal mata kuliah protista Mahasiswa sebesar 35,27, dan Standar deviasi sebesar 13,19. 

Diagram nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan standar deviasi penguasaan konsep awal 

mata kuliah protista mahasiswa biologi dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, Rata-Rata, Dan Standar Deviasi Penguasaan Konsep Awal 

Mahasiswa Biologi 

 

4. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan bahwa kemampuan konsep awal mata kuliah 

protista berada pada kategori sangat rendah. Menurut Sungkawang & Motlan, (2013) bahwa 

penguasaan konsep awal sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian 

siswa yang memiliki penguasaan konsep awal rendah cenderung memperoleh nilai yang kurang 

memuaskan. Sedangkan siswa yang memiliki penguasaan konsep awal tinggi akan selalu 

berusaha untuk mencapai prestasi sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

Menurut Razak, (2017) bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal yang sedang 

ataupun kurang, juga akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang kurang atau sangat 

kurang. kemampuan awal menggambarkan kesiapan mahasiswa dalam menerima pelajaran 

yang akan disampaikan oleh dosen.  

Meningkatkan kemampuan penguasaan konsep mahasiswa pada mata kuliah protista dapat 

dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran inovatif. Model pembelajaran yang 

inovatif diperlukan untuk memberdayakan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

problem solving serta keterampilan-keterampilan lain (Zubaidah, 2017). 

Pembelajaran sains membutuhkan inovasi, seperti penerapan model pembelajaran 

konstruktivis, untuk meningkatkan penguasaan konsep mata kuliah protista dan hasil 

belajarnya. Guru atau dosen memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa di sekolah (Marzano, Pickering, & Pollock, 2001)  

Guru bertanggung jawab untuk mempersiapkan belajar; mengatur kegiatan kelas, dan 

berinteraksi dengan siswa (Yuliskurniawati, dkk, 2019). Yang paling penting, para guru perlu 

menjaga interaksi yang baik dengan siswa selama proses pembelajaran (Harlen, 2000). Guru 

harus mampu merancang dan membuat proses pembelajaran biologi yang inovatif, progresif 

dan kreatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang selanjutnya dikenal 

dengan RICOSRE (Mahanal & Zubaidah, 2017). Potensi model pembelajaran RICOSRE 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif disebabkan oleh adanya sintak-sintak dalam model 

pembelajaran tersebut yaitu diantaranya sintaks reading, identfying problem, extention 

problem solving, dan reviewing problem solving (Sumaiti, Mahanal, & Zubaidah, 2018).  
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5. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahwa penguasaan 

konsep awal mata kuliah protista mahasiswa Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Malang berada pada kategori sangat rendah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat disampaikan bagi 

guru/dosen agar pembelajaran dapat berlangsung lebih maksimal, maka guru/dosen perlu 

mengetahui pengetahuan awal siswa atau mahasiswa pada mata pelajaran yang akan disajikan 

sehingga perencanaan pembelajaran dapat dibuat lebih matang terutama dalam hal perencanaan 

waktu yang disesuaikan dengan tingkat kesukaran materi dan kondisi awal siswa. 

Penelitian lebih lanjut dapat melakukan studi serupa di kampus yang berbeda dengan latar 

belakang dan lingkungan yang berbeda serta sampel yang lebih banyak baik di kampus negeri 

maupun swasta. 
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